PENGKAJIAN FLEXIBLE COUPLING VICTAULIC TYPE 75 DIAMETER 4 INCH  DENGAN PENGUJIAN KEKERASAN, KOMPOSISI KIMIA DAN METALOGRAFI by ZARKASIH, Imam et al.
TUGAS SARJANA 
 
PENGKAJIAN FLEXIBLE COUPLING VICTAULIC TYPE 75 
DIAMETER 4 INCH  DENGAN PENGUJIAN KEKERASAN, KOMPOSISI 
KIMIA DAN METALOGRAFI 
 
 
Diajukan sebagai salah satu tugas dan syarat 
Untuk memperoleh gelar Strata - 1 (S - 1) 












Disusun oleh : 
IMAM ZARKASIH 
L2E 004 406 
 
 









Diberikan kepada  : Nama : Imam Zarkasih 
   NIM   : L2E 004 406 
Dosen Pembimbing  :  Ir. Sugeng Tirta A, MT 
 Yusuf Umardani, ST, MT 
Jangka Waktu  : 8 (delapan) bulan 
Judul  : Pengkajian flexible coupling victaulic type 75 diameter 4 inch  
dengan pengujian kekerasan, komposisi kimia dan 
metalografi. 
Isi Tugas : Mengkaji sifat-sifat mekanis dan struktur mikro flexible 
coupling victaulic type 75 diameter 4 inch. 
 
 
 Semarang,     Februari 2010 




Ir. Sugeng Tirta A, MT 
NIP. 131 631 250 
 
 




 Yusuf Umardani, ST.MT 







Tugas Akhir dengan judul  “ Pengkajian flexible coupling victaulic type 75 
diameter 4 inch  dengan pengujian kekerasan, komposisi kimia dan metalografi”  
telah disetujui  :  
 
Hari  : 





Pembimbing I Pembimbing II 
 
 
Ir. Sugeng Tirta A, MT 

























“ Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhan‐mu yang Menciptakan. 
Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhan‐mulah yang Maha Pemurah. 
Yang Mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. 
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya“ 

























Flexible coupling merupakan alat penyambung pipa yang dilengkapi dengan 
peredam getaran pada sistem perpipaan. Salah satu contoh flexible coupling yang ada di 
pasaran adalah flexible coupling victaulic type 75. Untuk mengetahui kualitas flexible 
coupling, harus diketahui sifat mekanis dan struktur mikro dari material tersebut. 
Pengujian yang dilakukan antara lain adalah pengujian kekerasan, pengujian komposisi 
kimia dan metalografi. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa material yang dipakai sebagai bahan 
pembuatan flexible coupling adalah besi cor nodular (ductile iron). Nilai kekerasan 
ductile iron sebesar 172,9 BHN sedangkan nilai kekuatan tariknya sekitar 596,59 MPa 
yang diperoleh dengan mengkonversikan nilai kekerasan material. Dari pengujian 
metalografi diketahui bahwa kandungan ferrite lebih dominan daripada pearlite yang 
akan meningkatkan keuletan material. Unsur karbon lebih dari standar biasa ductile 
iron yaitu lebih dari 4,584% sehingga akan meningkatkan nilai kekerasan flexible 
coupling. 
 


















Flexible coupling is a pipe connecting device is equipped with vibration 
damping piping system. One example of flexible coupling on the market is victaulic 
flexible coupling type 75. To determine the quality of flexible coupling, to be known 
mechanical properties and micro structure of the material. Tests conducted include 
hardness testing, chemical composition testing and metallographic. 
Test results showed that the material used as a flexible coupling it is nodular 
cast iron, (ductile iron). Hardness values for ductile iron 172.9 BHN, while the tensile 
strength value about 596.59 MPa obtained by converting the value of hardness of the 
material. From the metallographic testing is known that ferrite content is more 
dominant than the pearlite will enhance the material toughness. The element carbon is 
more than usual ductile iron standards of more than 4.584% so that the hardness will 
increase the value of flexible coupling. 
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α’  Martensit 
γ Austenit 
σUTS  Kekuatan tarik maksimal 
σy  Yield strength 
θ  Sementit 
BCC  Struktur kubik pemusatan ruang 
BHN  Angka kekerasan Brinell 
CE  Carbon Ekuivalen 
FCC  Struktur kubik pemusatan sisi 
HRA  Angka kekerasan Rockwell Skala A 
Se  Derajat eutektik 
TC  Total karbon 
UTS  Ultimate Tensile Strength 
Y  Yield strength 
 
 
